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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat musik sederhana 

menggunakan bahan alam untuk anak kelompok A di taman kanak-kanak yang 

valid dan praktis. Subjek penelitian anak kelompok A TK Islam Al Falaah 

Indralaya Utara dengan objek penelitian berupa alat musik sederhana 

menggunakan bahan alam. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

Rowntree dan evaluasi formatif Tessmer. Model pengembangan Rowntree ada tiga 

tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap 

evaluasi terdiri dari tahap self evaluation, expert review, one to one evaluation, 

dan small group evaluation. Teknik Pengumpulan data  menggunakan lembar 

ceklis, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan persentase. 

Data yang dihasilkan dari ahli materi diperoleh 67,85% dan ahli media diperoleh 

96,42%, sehingga rata-rata hasil expert review diperoleh 82,13% dengan kategori 

sangat valid yang mencakup aspek penilaian isi, konstruk, dan media. Hasil 

evaluasi tahap one to one dengan jumlah subjek tiga orang anak didapatkan 

persentase sebesar 79,13%. Pada tahap small group  dengan subjek enam orang anak 

didapatkan persentase sebesar 81,21%, sehingga didapatkan rata-rata 80,17% dengan 

kategori praktis. Dari semua tahap yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan alat musik sederhana menggunakan bahan alam untuk anak 

kelompok A TK Islam Al Falaah dinyatakan valid dan praktis. 

Kata-kata kunci: Pengembangan Alat Musik Sederhana, Bahan Alam. 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to develop simple musical instruments using 

natural materials for the children of group A in the Kindergarten that are valid 

and practical. The subject of this research are the childrens of group A Islamic 

Kindergarten Al Falaah North Indralaya with the object of research is the form of 

a simple musical instrument using natural materials. This study used the 

Rowntree development model and Tessmer's formative evaluation. The Rowntree 

development model has three stages, namely the planning stage, the development 

stage and the evaluation stage. The evaluation consists of the stage of self 

evaluation, expert review, one to one evaluation, and small group evaluation. 

Techniques for collecting data used checklist sheets, observation and 

documentation. Techniques for analysis data used percentages. The data 

generated from material experts obtained 67.85% and media experts obtained 

96.42%, so that the average results of expert reviews obtained 82.13% with a 

valid category that includes aspects of content assessment, constructs, and media. 

The results of the one to one stage evaluation with the number of subjects of three 

children obtained a percentage of 79.13%. In the small group stage with the 

subject of six children a percentage of 81.21% was obtained, so that the average 

of 80.17% was obtained with the practical category. Of all the stages that have 

been carried out, it can be concluded that the development of a simple musical 

instrument using natural materials for children of group A Islamic Al Falaah 

Kindergarten was declared valid and practical. 

Keywords: Development of Simple Musical Instruments, Natural Materials. 
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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                      

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan generasi penerus bangsa dan harapan bagi orang tua. 

Setiap anak dilahirkan dengan kepribadian dan keunikannya masing-masing. 

Begitu juga dengan kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki anak berbeda-beda, 

ketika ia memasuki dunia pendidikan mulai terlihat kemampuan yang lebih 

menonjol pada dirinya. Kecerdasan telah dimiliki anak sejak ia lahir, namun 

dalam perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, salah satunya 

adalah lingkungan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

dijumpai anak dan kepribadian anak terbentuk dari lingkungan serta stimulasi 

yang lingkungan berikan terhadap dirinya yang dapat menentukan apakah 

kemampuan itu akan berkembang atau tidak.  

Usia dini merupakan  masa dimana anak berada pada periode sensitif yang 

artinya dimasa inilah anak dapat dengan mudah menerima berbagai stimulus dari 

lingkungannya. Pada masa ini anak usia dini berada pada masa keemasan di 

sepanjang rentang usia perkembangan manusia. Itulah mengapa para ahli 

pendidikan anak memandang usia dini merupakan masa emas (the golden age) 

karena hanya datang sekali dan tidak dapat diulang (Wiyani, 2014). Maka dari itu, 

pendidikan anak usia dini sangat berperan penting untuk membantu 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang terdiri dari perkembangan 

moral dan agama, sosial-emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni. 

Senada dengan hal tersebut Sujiono (2012:7) menambahkan bahwa pada dasarnya 

pendidikan anak usia dini meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan 

oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan 

pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan, melalui cara mengamati, 

meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan 

melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.  

Setiap manusia pada dasarnya memiliki beberapa bentuk kecerdasan, akan 

tetapi kecerdasan yang sering terasah akan menjadi kecerdasan yang dominan 
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pada dirinya. Dalam hal ini Gardner mengidentifikasi kecerdasan menjadi tujuh 

macam yang disebut dengan kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan linguistik, logis-

matematis, spasial, musikal, badani-kinestetik, interpersonal, intrapersonal. Menurut 

teori tujuh kecerdasan tersebut menandakan bahwa setiap anak memiliki bakat dan 

minat masing-masing.  

Salah satu kecerdasan majemuk yang dimiliki yaitu kecerdasan musikal 

(Musik, irama, dan bunyi/suara). Menurut Sudarna (2014:4) orang yang memiliki 

kecerdasan  musikal biasanya peka dengan suara atau bunyi-bunyian (musik dan 

irama). Dalam pendidikan anak usia dini, kecerdasan musikal merupakan bagian dari 

aspek perkembangan seni yang juga sangat penting untuk dikembangkan. 

Dalam hal ini kecerdasan musikal dapat dilihat dari kegiatan seni musik yang 

dilakukan. Dalam kegiatan seni untuk anak-anak, tidak hanya aspek perkembangan 

seni saja yang bisa dikembangkan, tetapi juga ditemukan nilai-nilai edukasi yang 

kemudian dikenal sebagai konsep education through art yang dikemukakan oleh 

Herbert Read yang dikembangkan dari pemikiran Plato (428-347 SM) yang 

mengatakan art should be the basic of education, (dalam Pekerti, dkk.2016) 

Selanjutnya Lowenfeld dan Brittain dikutip oleh Pekerti, dkk (2016) menjelaskan 

bahwa kegiatan seni berperan dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar 

didalam diri anak, seperti kemampuan: fisik, perseptual, pikir/intelektual, emosional, 

kreativitas, sosial dan estetik. Jadi berdasarkan konsep tersebut dapat dikatakan 

bahwa seni seharusnya bisa menjadi dasar pendidikan  yang kemudian dikembangkan 

lagi dan memiliki makna bahwa pendidikan bisa dilakukan melalui kegiatan seni 

termasuk di dalamnya kegiatan seni musik. 

Perkembangan seni anak juga memiliki peran penting dalam kehidupan. 

Menurut Yuwono (2016) manusia memiliki dua belahan otak yaitu otak kiri dan otak 

kanan. Belahan otak kiri berfungsi mengendalikan aktivitas-aktivitas mental yang 

mencakup keterampilan matematika, bahasa, logika, analisis, menulis, dan aktivitas 

sejenis, sedangkan belahan otak kanan mencakup aktivitas seperti imajinasi, warna, 

musik, irama/ritme, melamun dan aktivitas-aktivitas yang sejenis. Senada dengan hal 
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tersebut Setiawan dikutip Rolina (2012) juga  menyatakan bahwa pendidikan seni 

berperan penting untuk merangsang perkembangan belahan otak bagian kanan anak. 

Selanjutnya, ada suatu penelitian  dari Universitas Munster di Jerman, peneliti 

melaporkan penemuan mereka bahwa pelajaran musik untuk anak-anak ternyata 

dapat memperluas fungsi otak,  karena pada musisi ditemukan bahwa area otak yang 

digunakan untuk menganalisis pitch (nada-harmoni/kualitas) musik ternyata 25% 

lebih besar dibandingkan orang yang tidak pernah memainkan alat musik dan area 

tersebut dapat diberbesar melalui banyak latihan dan pengalaman musikal (Djohan, 

2016:102). 

Berdasarkan Peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 tahun 2014 Bab IV tentang Standar Isi Pasal 10 ayat (1) 

menyatakan bahwa lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek 

nilai moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.  

Kemudian masih berdasarkan Peraturan Menteri yang sama pada ayat (7) menyatakan 

bahwa seni sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kemampuan 

mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam 

bidang seni lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi 

karya seni, gerak dan tari, serta drama. Jadi, berdasarkan uraian tersebut dapat 

diartikan bahwa seluruh aspek perkembangan anak sangat penting dan haruslah 

dikembangkan tanpa terkecuali. Semua aspek perkembangan anak akan berjalan 

secara optimal apabila didukung dengan lingkungan dan mendapatkan stimulasi 

dengan baik.  

Memahami pentingnya pemberian stimulasi dalam pembelajaran seni musik 

lebih spesifiknya alat musik yang sederhana untuk mengoptimalkan potensi serta 

merangsang kecerdasan musikal anak yang terkadang di TK (Taman Kanak-Kanak) 

masih sangat kurang dioptimalkan oleh guru salah satunya dikarenakan guru yang 

masih kurang kreatif untuk menggunakan atau membuat alat musik sederhana dalam 

pembelajaran seni musik, terkadang masih ada guru yang belum menganggap penting 
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alat musik, sehingga biasanya guru hanya mengajak anak bernyanyi sambil bertepuk 

tangan atau dengan sedikit gerakan saja, sehingga anak menjadi cepat bosan. 

 Studi pendahuluan dengan observasi yang telah dilakukan di TK Islam Al 

Falaah Indralaya Utara pada tanggal 4 Oktober 2018, berdasarkan hasil pengamatan 

ditemukan masalah, yaitu dalam kegiatan pengembangan seni musik sudah dilakukan 

namun, masih kurang optimal, seperti bernyanyi sambil bertepuk tangan yang 

merupakan bentuk perkusi yang paling sederhana atau dengan gerak dan lagu saja, 

dan tidak menggunakan alat musik dalam mengembangan aspek seni musik, sehingga 

membuat anak merasa kurang antusias dan mudah bosan, terlihat 6 dari 10 orang 

terlihat tidak antusias bernyanyi, bahkan ada juga anak yang memukul mukul meja 

seolah memainkan gendang atau drum, sehingga suasana kelas menjadi kurang 

kondusif diakibatkan perkembangan kecerdasan musikalnya kurang terstimulasi. Hal 

tersebut dikarenakan belum adanya alat musik yang digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan musikal anak. 

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelompok A ibu Koriba, S.Pd  di 

TK Islam Al Falaah Indralaya Utara pada tanggal 8 Oktober 2018, didapat penjelasan 

bahwa anak-anak sering terlihat kurang antusias saat kegiatan awal yang dibuka 

dengan kegiatan bernyanyi bersama, serta belum adanya kegiatan seni musik 

terkhusus kegiatan bermain alat musik dikarenakan kurangnya fasilitas dari sekolah 

berupa alat musik yang digunakan untuk menstimulasi kecerdasan musikal anak. 

Dalam kegiatan seni musik guru hanya mengajak anak bernyanyi bersama sambil 

bertepuk tangan atau dengan gerak dan lagu. Sedangkan untuk melakukan kegiatan 

seni khususnya bermain alat musik sederhana, belum dapat diterapkan dikarenakan 

kreativitas guru kurang diperhatikan. Sehingga guru memerlukan sebuah alat musik 

yang mampu membuat anak mendapat stimulasi kecerdasan musikalnya.  

 Wawancara juga dilakukan kepada salah satu orang tua anak kelompok A ibu 

Titri Sulaiha di TK Islam Al Falaah yang dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2018 saat 

menjemput anaknya pulang sekolah menyangkut pengembangan kecerdasan seni, 

didapat penjelasan bahwa anak kurang diberikan kesempatan yang lebih dalam 
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mengembangkan kecerdasan seni salah satunya bermain alat musik sehingga orang 

tua merasa tidak puas. Hal ini dikarenakan tidak adanya alat musik. 

 Selain di TK Islam Al Falaah dilakukan juga observasi di PAUD Flamboyan 

pada hari senin 15 Oktober 2018 dan di PAUD Puspa Indah pada kamis 18 Oktober 

2018. Ditemukan saat anak melaksanakan kegiatan awal yang diawali dengan 

bernyanyi bersama dari 12 orang anak kelompok A di PAUD Puspa Indah bahwa ada 

7 orang anak  dan 11 orang anak Kelompok A PAUD Flamboyan ditemukan bahwa 7 

orang anak yang tidak antusias dan tidak semangat dalam bernyanyi. Permasalahan 

yang terjadi tersebut dapat diakibatkan karena kurangnya fasilitas dalam memenuhi 

kegiatan bernyanyi atau seni musik berupa alat musik. Selain itu, guru juga belum 

bisa berkreasi dalam melaksanakan kegiatan seni musik dengan menggunakan alat 

musik yang juga penting untuk distimulasikan ke anak.  

 Pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di tiga lembaga PAUD 

tersebut, guru masih kurang efektif dalam melaksanakan sebuah kegiatan yang 

mengembangkan seni terkhusus seni musik anak, serta belum kreatif dalam 

mengembangkan alat musik sederhana, guru belum menggunakan alat musik sebagai 

cara untuk menstimulasi perkembangan seni atau musikal anak. Walaupun di 

beberapa lembaga PAUD tersebut sudah ada guru yang mengikuti beberapa 

pelatihan-pelatihan guru PAUD, tetapi guru belum bisa mengoptimalkan dan 

berinovasi untuk mengadakan atau menciptakan alat musik yang sederhana sebagai 

salah satu hal yang penting untuk mengoptimalkan perkembangan seni musik anak. 

Menurut Pekerti, dkk (2016) mengatakan bahwa anak-anak pada umumnya 

mengagumi bunyi atau suara yang keluar dari instrumen-instrumen musik, baik 

tradisional maupun yang nontradisional. Tidak semua instrumen musik cocok untuk 

digunakan di TK. Jenis Instrumen musik yang paling sesuai adalah jenis instrumen 

perkusi sederhana. Seperti yang kita ketahui, Indonesia memiliki sumber daya alam 

yang berlimpah, banyak alat musik tradisional yang terbuat dari bahan alam seperti 

angklung dan calung yang terbuat dari bambu, marakas dan karimba yang terbuat dari 

kayu dan tempurung kelapa. Alat musik yang terbuat dari bahan alam ini selain 
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bahannya yang mudah didapat juga cukup tahan lama untuk digunakan. Namun, tidak 

semua alat musik dari bahan alam ini yang aman dan mudah dimainkan oleh anak 

usia 4-5 tahun.  

Untuk itu penting dikembangkannya alat musik sederhana yang dibuat untuk 

memanfaatkan bahan alam yang ada, serta bertujuan untuk mengembangkan alat 

musik itu sendiri yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik seni 

musik anak usia 4 sampai 5 tahun. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 

dan penting dilakukan penelitian tentang Pengembangan Alat Musik Sederhana 

Menggunakan Bahan Alam Untuk Anak Kelompok A TK Islam Al Falaah 

Indralaya Utara 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana mengembangkan alat musik sederhana menggunakan bahan alam 

untuk anak kelompok A TK Islam Al Falaah Indralaya Utara yang valid? 

b. Bagaimana mengembangkan alat musik sederhana menggunakan bahan alam 

untuk anak kelompok A TK Islam Al Falaah Indralaya Utara yang praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Menghasilkan produk berupa alat musik sederhana menggunakan bahan alam 

untuk anak kelompok A TK Islam Al Falaah Indralaya Utara yang valid. 

b. Menghasilkan produk berupa alat musik sederhana menggunakan bahan alam 

untuk anak kelompok A TK Islam Al Falaah Indralaya Utara yang praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

a. Bagi guru dapat memberikan pengetahuan tentang bermain alat musik sederhana 

menggunakan bahan alam dalam mengembangkan aspek seni, sebagai upaya 
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stimulasi yang diberikan untuk mengetahui minat dan bakat anak pada bidang 

seni musik. 

b. Bagi anak dapat mengembangkan kreativitasnya dan mengekspresikan diri 

melalui aktivitas seni yaitu bermain alat musik sederhana sebagai cara untuk 

mengembangkan aspek pekembangan seni dan kecerdasan musikal anak. 

c. Bagi sekolah dapat memberikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran seni 

anak termasuk di dalamnya kegiatan seni musik melalui alat musik sederhana 

menggunakan bahan alam. 

d. Manfaat bagi Program Studi PG PAUD, pengembangan alat musik sederhana 

dari bahan alam untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang alat musik 

sederhana yang dapat mengembangkan seni musik anak kelompok A. 
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